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Berkesenian merupakan sebuah tindakan sosial manakala keduanya    mempunyai kaitan atau hubungan berupa kenyataan yang diarahkan kepada orang lain. Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbul permasalahan sebagai berikut: (1), Bagaimana bentuk pertunjukan musik dangdut Tepos di Desa Karangdowo Kabupaten Pati? (2), Bagaimana musik dangdut sebagai bentuk tindakan sosial bagi penampil dan penonton musik dangdut Tepos di desa Karangdowo Kabupaten Pati? Tujuan penelitian ini yaitu ingin mendiskripsikan dan menjelaskan tentang : (1) Bagaimana bentuk pertunjukan musik dangdut Tepos di Desa Karangdowo Kabupaten Pati, (2) Bagaimana Musik dangdut sebagai bentuk tindakan sosial bagi penampil dan penonton musik dangdut Tepos di Desa Karangdowo Kabupaten Pati. Manfaat penelitian ini yaitu manfaat akademik dan manfaat praktis.
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi penelitian di Desa Karangdowo Kabupaten Pati. Sasaran penelitian berkait dengan tindakan sosial meliputi : tindakan sosial antara penyanyi dengan penyanyi,tindakan sosial antara pengiring dengan pengiring, tindakan sosial antara penyanyi dan pengiring dengan penonton, tindakan sosial antara penonton dengan penonton.
Hasil penelitian menunjukan pertunjukan musik dangdut Tepos di desa Karangdowo Kabupaten Pati, terdapat tindakan sosial bagi penampil yaitu: (1) Tindakan sosial antara penyanyi dengan penyanyi, dalam hal ini para penyanyi dengan penyanyi menjalin kekompakan dalam membawakan lagu, berjoget bersama untuk menarik perhatian penonton. (2) Tindakan sosial antara pengiring dengan pengiring, dalam hal ini terjadi suatu tindakan sosial antara pengiring dengan pengiring misalnya salah satu  lupa nada dasar lagu yang akan dibawakan, sedangkan pengiring yang lain berusaha untuk membantu atau mengingatkan lagu apa yang selanjutnya akan dibawakan. Tindakan sosial bagi penonton yaitu : (1) Tindakan sosial antara penyanyi dan pengiring dengan penonton, biasanya para penyanyi dan pengiring mengajak penonton berjoget. (2) Tindakan sosial antara penonton dengan penonton, dalam hal ini tindakan sosial yang terjadi antara penonton dengan penonton adalah berjoget bersama, berjoget dibawah panggung dengan gerakan yang bermacam-macam ada yang menggelengkan muka, mengangkat tangan ke atas, ada yang melompat-lompat.

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis memberi saran sebagai berikut: (1) Penonton, hendaknya menciptakan tindakan sosial yang positif dalam pertunjukan. (2) Player, hendaknya harus bisa memainkan atau membawakan lagu-lagu dangdut terbaru. (3) Penyanyi hendaknya lebih memperhatikan kualitas suaranya.
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